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MOTTO

Akan ada satu masa dalam hidup seseorang merasakan satu persoalan, yang
seakan-akan beban berat dipikul sampai merasa kesulitan dari ujung kepala
sampai ujung kaki siapapun itu. Kalo ada yang sedang merasakan itu yakinlah
kata Allah pada saat itu Allah sedang mengangkat derajatnya dan meningkatkan

kualitas hidupnya untuk mencapai sesuatu istimewa yang belum pernah diraih.
“Allah tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai dengan
kesanggupannya” (QS. Al-Bagarah: 286)

“Dan aku menyerahkan urusanku hanya kepada Allah” (QS. Al-Ghafir: 44)

&

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju”.
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ABSTRAK

Kajian tentang pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam media audiovisual
semakin relevan di tengah perkembangan teknologi yang mana memperkaya
metode penyebaran dan interpretasi nilai-nilai keagamaan. Salah satu media yang
sering digunakan untuk menyampaikan pesan spiritual dan sosial-budaya adalah
film. Di antara karya-karya yang menggambarkan elemen religius dan spiritual,
film Sijjin menjadi menarik karena menyajikan visualisasi intens terhadap unsur-
unsur magis yang dikaitkan dengan nilai-nilai dalam ajaran Islam. Melalui elemen
mistik seperti sihir, makhluk gaib, dan ritual rugyah, film ini tidak hanya bertujuan
menghibur tetapi juga menggambarkan kompleksitas antara ajaran Al-Qur’an dan
aspek sosial-budaya masyarakat Indonesia. Fenomena ini memunculkan pertanyaan
terkait bagaimana simbol dan kode semiotika yang digunakan film Sijjin untuk
menyampaikan makna ayat-ayat Al-Qur’an?, serta bagaimana pemaknaan film
Sijjin ini berimplikasi terhadap nilai sosial dan kultural di masyarakat Indonesia?.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analisis yang bersifat kepustakaan (library research), yang mengutamakan analisis
mendalam terhadap elemen visual dan naratif dalam film Sijjin. Data penelitian
diambil langsung dari tayangan film, didukung oleh literatur yang relevan, dan
dianalisis berdasarkan teori semiotika Roland Barthes. Teori Barthes
memungkinkan eksplorasi makna di tiga level: denotasi, konotasi, dan mitos,
sehingga memberikan pemahaman tentang cara film ini membentuk makna dalam
konteks budaya. Analisis netnografi juga dilakukan untuk menggali reaksi dan
interaksi masyarakat di platform digital, yang membantu memahami bagaimana
ayat-ayat Al-Qur’an diresepsi secara sosial dalam film.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola semiotika Roland Barthes dalam
film ini terbagi menjadi dua kategori utama. Pertama, makna denotatif dan konotatif
dari ayat-ayat Al-Qur’an yang mencerminkan tema keimanan, perlindungan, dan
konsekuensi atas perbuatan manusia. Kedua, makna mitos dan ideologi yang
menggambarkan nilai-nilai moralitas, spiritualitas, dan sinkretisme budaya, di
mana ayat-ayat suci digunakan sebagai simbol perlindungan dalam menghadapi
kekuatan gaib. Implikasi dari pemaknaan ini menunjukkan bagaimana pemaknaan
ayat-ayat Al-Qur'an dapat mempengaruhi pandangan sosial dan budaya terhadap
agama dan fenomena supranatural. Reaksi sosial yang beragam, dari pujian
terhadap nilai religius hingga kritik terhadap hubungan antara agama dan kekuatan
gaib, menggambarkan bahwa film ini tidak hanya menyampaikan keyakinan
religius, tetapi juga mencerminkan tradisi lokal yang hidup dalam praktik sosial
masyarakat. Dengan demikian, film Sijjin memperlihatkan sinkretisme antara
agama dan tradisi lokal, menjadi refleksi terhadap dinamika sosial, kepercayaan,
dan identitas budaya yang terus berkembang.

Kata kunci: Film Sijjin, Pemaknaan Ayat-ayat Al-Qur’an, dan Semiotika Roland
Barthes
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ABSTRACT

The study of the interpretation of Qur'anic verses in audiovisual media has
become increasingly relevant amid technological advancements, which enrich
methods of spreading and interpreting religious values. One of the media frequently
used to convey spiritual and socio-cultural messages is film. Among works that
depict religious and spiritual elements, the film Sijjin becomes intriguing because
it presents an intense visualization of magical elements tied to the values within
Islamic teachings. Through mystical elements such as witchcraft, supernatural
beings, and rugyah rituals, this film aims not only to entertain but also to depict the
complexity between the teachings of the Qur'an and the socio-cultural aspects of
Indonesian society. This phenomenon raises questions about how the symbols and
semiotic codes used in Sijjin convey the meaning of Qur'anic verses, and how the
interpretation of this film impacts social and cultural values in Indonesian society.

This research employs a qualitative method with a descriptive-analytic
approach based on literature research, focusing on an in-depth analysis of the visual
and narrative elements in Sijjin. The research data were directly obtained from the
film's screening, supported by relevant literature, and analyzed using Roland
Barthes' semiotic theory. Barthes' theory allows for an exploration of meaning at
three levels: denotation, connotation, and myth, providing an understanding of how
the film constructs meaning within a cultural context. A netnographic analysis is
also conducted to explore the reactions and interactions of the audience on digital
platforms, helping to understand how Qur'anic verses are socially received in the
film.

The research findings show that Roland Barthes' semiotic pattern in this film
is divided into two main categories. First, the denotative and connotative meanings
of the Qur'anic verses reflect themes of faith, protection, and the consequences of
human actions. Second, the mythic and ideological meanings portray values of
morality, spirituality, and cultural syncretism, where sacred verses are used as
symbols of protection against supernatural forces. The implications of this
interpretation demonstrate how the meaning of Qur'anic verses can influence social
and cultural views on religion and supernatural phenomena. The diverse social
reactions, ranging from appreciation of religious values to criticism of the
relationship between religion and supernatural forces, illustrate that this film not
only conveys religious beliefs but also reflects local traditions embedded in social
practices. Therefore, Sijjin shows syncretism between religion and local traditions,
serving as a reflection of the social dynamics, beliefs, and cultural identity that
continue to evolve.

Keywords: Sijjin Film, Interpretation of Qur'anic Verses, and Roland Barthes'
Semiotics



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987
dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
o Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je

d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha

> Dal D De

3 Zal 4 Zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

S Syin Sy Es dan Ye
P Sad S Es (dengan titik di bawah)
uP Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)




b za’ 7 Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ¢ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
o Fa’ F Ef

8 Qaf Q Qi

dl Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

o Nun N En

9 Waw W We

A Ha’ H Ha

: Hamzah ¢ Apostrof

< Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
CRaxle ditulis muta’aqqidin
ol ditulis ‘iddah
C. Ta Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

WS ditulis hibah
&> ditulis jizyah

o ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

Xi




kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.

¢ Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

9\.;53551\ Zu\)f

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis

karamah al-auliya

ditulis t.
edl) 5SS ditulis Zakah al-figr
D. Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah ditulis a
— kasrah ditulis i
~ dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
il ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
o ditulis yas’d
Kasrah + ya’” mati ditulis r
oS ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis i
JP9P ditulis furad
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
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Fathah + wawu mati ditulis au

Jss ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

(w\\ ditulis a’antum
el ditulis w'iddat
V-?ng o ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah
O1,4) ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan Huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.
¢lad) Ditulis as-sama’
]! Ditulis asy-syams
I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

d,bjfé.“ ©S9d Ditulis zawi al-furid

) JJAT Ditulis ahl as-sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era modern ini, pemaknaan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tidak lagi
terbatas pada interpretasi tekstual semata, melainkan telah berkembang menuju
kepada penerimaan nilai-nilai estetis Al-Qur’an dalam berbagai media. Pemaknaan
ini terwujud dalam bentuk estetika yang dinikmati masyarakat, baik melalui teks,
lantunan suara, atau visualisasi dalam media audiovisual, seperti film.! Bentuk
penerimaan ini memberikan pengaruh signifikan terhadap cara pandang masyarakat
serta menimbulkan perilaku dan kebiasaan tertentu yang diilhami dari nilai estetis
yang dikandung dalam ayat-ayat suci.? Kehadiran media audiovisual seperti film,
yang merangkum nilai-nilai Al-Qur’an dalam bentuk visual dan naratif, semakin
memperkaya ragam pemaknaan masyarakat terhadap kitab suci tersebut.

Dari berbagai genre film yang ada, film horor muncul sebagai genre populer
yang menarik perhatian masyarakat Indonesia, terutama generasi muda. Sebagai
salah satu genre yang kerap mengangkat elemen supranatural dan religiusitas, film
horor memiliki kemampuan menyampaikan pesan melalui peristiwa mistik yang
dekat dengan budaya dan kepercayaan lokal. Menurut Irfan Wahyudi, dosen I[Imu
Komunikasi, film horor yang menggabungkan elemen budaya dan religiusitas

memiliki daya tarik tersendiri bagi masyarakat Indonesia, khususnya mereka yang

! Ahmad Rafiq, “Living Qur’an: Its Texts and Practices in the Functions of the Scripture,” Jurnal
Studi lImu-llmu al-Qur’an dan Hadis (2021): 42-43.
2 1bid., 43.



tinggal di Pulau Jawa yang terbiasa dan kental dengan kebudayaan dan kepercayaan
mistis.® Popularitas ini membuktikan bahwa film horor mampu berfungsi tidak hanya
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media untuk menyampaikan nilai-nilai spiritual
dan sosial, meskipun terkadang memicu perdebatan terkait cara menyiratkan pesan-
pesan religius.

Sebagian pihak menilai bahwa penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam film
horor religius dapat menjadi metode efektif untuk menyampaikan nilai-nilai moral
dan religius secara halus*, sementara pihak lain, seperti sutradara dan penulis Gina S
Noer, mengkritik bahwa praktik ini berpotensi menimbulkan eksploitasi agama. Gina
berpendapat bahwa penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam film horor bisa
mempengaruhi persepsi masyarakat tentang ibadah secara negatif, bahkan
menimbulkan ketakutan yang tidak sehat terhadap praktik keagamaan.® Fenomena
ini menunjukkan adanya berbagai respons dari masyarakat mengenai resepsi ayat-
ayat suci di dalam film, dan membuka peluang kajian terhadap bagaimana film horor
membingkai pesan-pesan spiritual dalam konteks sosial-budaya yang spesifik.

Film Sijjin (2023), yang diproduksi oleh Rapi Film dan disutradarai oleh

Hadrah Daeng Ratu,® menjadi contoh menarik dalam hal ini. Judul Sijjin terinspirasi

3 Icha Nur Imami Puspati, “Film Horor Gambarkan Identitas Agama Hingga Budaya, Ini Kata Pakar
UNAIR,” Universitas Airlangga, last modified 2024, accessed October 5, 2024,
https://unair.ac.id/film-horor-gambarkan-identitas-agama-hingga-budaya-ini-kata-pakar-uinair/.

4 1bid.

5 Facla Shafa, “Gina S Noer Pertanyakan Banyak Film Horor Indonesia Ekspoitasi Agama,”
Popmama, last modified 2024, accessed May 4, 2024, https://www.popmama.com/life/health/faela-
shafa/kenapa-banyak-film-horor-indonesia-sering-eksploitasi-

agama?page=all&_gl=1*6fjujg* ga*a2l3a0xuZmF0X0lgM3ZwYzctU3VSSm560FpXZHBOY Uc
ycINYY2ItWW5laEZUUm15aXdneXhgMHhDWXJVQOpvRw..*_ga_Q5LXB79JQ3*MTcxNDc
5MjQ3Ny4xL.

® Laudia Tysara, “Sinopsis Film Sijjin Yang Mulai Tayang 9 November 2023, Adaptasi Serial Turki
Terseram,”  Liputan 6, last modified 2023, accessed May 14, 2024,



dari Surah Al-Mutaffifin’, yang mengacu pada konsep kitab orang-orang yang
durhaka®, sebagaimana juga ditafsirkan oleh sejumlah ulama®. Sebagai adaptasi dari
film Turki Siccin (2014), versi Indonesia dari Sijjin tetap mempertahankan nuansa
doa-doa dan ritual yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat Muslim, sekaligus
menyematkan adat istiadat lokal.® Film ini menunjukkan bagaimana ayat-ayat Al-
Qur’an Kini tidak hanya dipahami dalam bentuk teks cetak (mushaf), tetapi juga
diresepsi dalam media modern yang menggabungkan unsur suara, visual, dan
narasi.!! Hal ini menjadikan Sijjin sebagai representasi unik dari pergeseran resepsi
Al-Qur’an dari media tradisional ke media audiovisual.

Dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, penelitian ini
akan mendalami pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an yang ditampilkan dalam film Sijjin.
Barthes mengemukakan bahwa analisis semiotik tidak hanya berhenti pada tanda-
tanda yang tampak, tetapi juga menyelami lapisan makna konotasi, denotasi, dan
mitos. Makna denotasi adalah makna literal dari tanda, sementara konotasi adalah
makna yang tersirat. Lebih jauh lagi, konsep mitos menurut Barthes menggambarkan

norma sosial dan ideologi yang terbangun dalam sebuah karya.'? Dengan demikian,

https://www.liputan6.com/hot/read/5448645/sinopsis-film-sijjin-yang-mulai-tayang-9-november-
2023-adaptasi-serial-turki-terseram.

" Tahukah engkau apakah Sijjin itu? (QS. Al-Mutafifin: 7).

8 Dikatakan langsung oleh sutradara Hadrah Daeng Ratu di salah satu media sosial yaitu Tik Tok. Lebih lengkapnya
bisa cek https:/mavw.tiktok.com/@rapifilm/video/7303450784673402117? r=1& t=8sChsAIXkZ7

° Ditafsirkan oleh Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid dalam Tafsir Riyadh, ada pula
ditafsirkan oleh Syaikh Dr, Muhammad Sulaiman Al- Asyqar dalam tafsir Min Fathil Qadir, dan
terakhir tafsir Ibnu Katsir karya Syaikh Prof. Dr. Hikmat bin Yasin. Lebih lengkapnya bisa di cek
di https://search.app?link=https%3A%2F%2Ftafsirweb.com%2F12259-surat-al-muthaffifin-ayat-
7.html&utm_campaign=aga&utm_source=agsadl1%2Cagsadl3%2Csh%2Fx%2Fgs%2Fm2%2F4
10 Tysara, “Sinopsis Film Sijjin Yang Mulai Tayang 9 November 2023, Adaptasi Serial Turki
Terseram.”

1 Yoyon Mudjiono, “Kajian Semiotika Dalam Film,” Jurnal limu Komunikasi (2011): 129-131.

12 Alex Sobur, “Semiotika Komunikasi” (Bandung: PT Remaja Rosada Karya, 2004), 69-71.



https://www.tiktok.com/@rapifilm/video/7303450784673402117?_r=1&_t=8sCbsAIXkZ7
https://search.app/?link=https%3A%2F%2Ftafsirweb.com%2F12259-surat-al-muthaffifin-ayat-7.html&utm_campaign=aga&utm_source=agsadl1%2Cagsadl3%2Csh%2Fx%2Fgs%2Fm2%2F4
https://search.app/?link=https%3A%2F%2Ftafsirweb.com%2F12259-surat-al-muthaffifin-ayat-7.html&utm_campaign=aga&utm_source=agsadl1%2Cagsadl3%2Csh%2Fx%2Fgs%2Fm2%2F4

pendekatan semiotika Barthes dapat membantu mengungkapkan bagaimana Sijjin
merepresentasikan nilai-nilai Al-Qur’an dan mengunstruksi mitos yang memiliki
respons terhadap pandangan sosial budaya masyarakat.

Penelitian ini difokuskan pada pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam media
film Sijjin, sebagai salah satu contoh film horor religius yang mengundang pro dan
kontra di masyarakat. Melalui analisis semiotika Barthes, kajian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya menjadi elemen dalam
narasi, tetapi juga membangun konstruksi sosial dan budaya yang unik dalam
masyarakat Indonesia, serta implikasinya terhadap persepsi publik mengenai nilai-
nilai religius dan estetika Al-Qur’an. Dengan demikian, berangkat dari latar belakang
yang telah dipaparkan, peneliti mengangkat judul tesis tentang "Pemaknaan Ayat-
Ayat Al-Qur’an Dalam Film Sijjin (Analisis Semiotika Roland Barthes)".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, penelitian

ini mengemukakan dua pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apa tanda dan simbol ayat-ayat Al-Qur’an yang dimaknai dalam film Sijjin
berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes?
2. Bagaimana implikasi pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam film Sijjin
terhadap nilai-nilai sosial kultural masyarakat Indonesia?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini

adalah untuk:



1. Menganalisis tanda dan simbol ayat-ayat Al-Qur’an yang dimaknai dalam
film Sijjin menggunakan analisis semiotika Roland Barthes.

2. Menyelidiki implikasi pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam film Sijjin
terhadap nilai-nilai sosial dan kultural dalam masyarakat Indonesia.
Berdasakan tujuan penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini memiliki

beberapa kegunaan, baik dari segi teoritis maupun praktis:

1. Kegunaan teoritis penelitian ini dalam konteks jurusan IImu Al-Qur’an dan
Tafsir adalah untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam
pengembangan metodologi tafsir yang memanfaatkan pendekatan semiotika
dalam menganalisis pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam media modern,
khususnya film. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tafsir
kontemporer dengan memasukkan analisis tanda dan simbol, yang dapat
memperluas pemahaman tentang bagaimana teks Al-Qur’an diterjemahkan
atau diinterpretasikan dalam konteks budaya dan media. Selain itu,
penelitian ini juga berpotensi membuka diskursus baru dalam memahami
relevansi dan pengaruh pemaknaan Al-Qur’an dalam film terhadap nilai-
nilai sosial dan budaya, serta kontribusinya terhadap pembangunan tafsir
yang lebih kontekstual dan aplikatif dalam masyarakat modern.

2. Kegunaan praktis penelitian ini dalam konteks jurusan limu Al-Qur’an dan
Tafsir adalah untuk memberikan panduan bagi pengajaran dan pemahaman
tafsir yang lebih kontekstual, terutama dalam media populer seperti film.
Penelitian ini dapat membantu para mahasiswa, dosen, dan pengkaji Al-

Qur’an dalam memahami cara ayat-ayat Al-Qur’an dimaknai dan



dipresentasikan dalam media, serta mengetahui respon dan reaksi terhadap

persepsi masyarakat terhadap film Sijjin. Selain itu, hasil penelitian ini

dapat menjadi referensi bagi pembuat film dan produser dalam menyusun
karya yang mengandung nilai-nilai keagamaan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip tafsir yang benar. Di sisi lain, penelitian ini juga bermanfaat untuk
memperluas wawasan masyarakat umum, khususnya dalam memahami cara
teks-teks Al-Qur’an dapat berinteraksi dengan budaya populer dan
mempengaruhi nilai-nilai sosial-kultural di Indonesia.

D. Kajian Pustaka

Sebelum melaksanakan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan
kajian pustaka terhadap studi-studi sebelumnya untuk menghindari duplikasi
penelitian. Dalam proses pencarian, peneliti menemukan beberapa sumber yang
relevan dengan topik yang akan dibahas. Dari berbagai penelitian yang ditemukan,
peneliti membagi referensi tersebut ke dalam dua kategori.

Kategori pertama adalah penelitian yang fokus pada pemaknaan Al-Qur’an
dalam konteks media perfilman, yang terbagi menjadi dua bagian. Bagian pertama
membahas pemaknaan Al-Qur’an yang terpusat pada ayat-ayat tertentu, sementara
bagian kedua berkaitan dengan film yang menggambarkan Islam. Sebagai contoh
pada bagian pertama, penelitian dari Mila Aulia dan Miski tentang film Islami
sebagai model interpretasi atas Al-Qur’an dan hadits, penelitian ini menjelasakan
bahwa tafsir Al-Qur’an dan syarah hadits sekarang dipahami tidak hanya terbatas

pada tulisan-tulisan yang berjilid, namun Mila berargumen bahwa Al-Qur’an dan



syarah hadits sudah masuk kepada ranah film-film religi.'* Kemudian penelitian
dari Suryana dan Rizki Akbar tentang simbol identitas penggunaan ayat Al-Qur’an
dalam film Indonesia (kajian semiotika film tenggelamnya kapal van der wijck dan
makmum), penelitian ini menjelaskan bahwa film dapat menjadi media dakwah
yang mengandung pesan-pesan identitas Islam di dalamnya, identitas keislaman
yang dimaksud pada film kapal van der wijck adalah seni budaya, tokoh, pakaian
serta adanya keyakinan untuk menunjukkan pesan menuntut ilmu dan berbakti
kepada orang tua. Sedangkan pada film makmum menujukkan simbol
penghambaan manusia atas kelemahannya, serta isyarat untuk pengobatan melalui
pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an.}* Selanjutnya, penelitian dari Aji dan Laelatul
Barokah tentang resepsi QS. Al-Isra’ ayat 7 dalam sinetron azab, penelitian ini
menghasilkan beberapa argument, salah satunya bahwa resepsi fungsional pada
aspek informatif di dalam film, yaitu hukum kausalitas bahwa perbuatan baik atau
buruk akan kembali pada yang berbuat.> Dan terakhir, tesis dari Ridho Adiansyah
tentang resepsi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an sebagai media rugyah dalam film
godrat, penelitian ini menunjukkan bahwa pesan-pesan yang ditampilkan di dalam
film dapat diterima dan dipahami di berbagai lapisan, sehingga film ini menjadi

refleksi yang mendalam tentang permasalahan sosial dan keagamaan.*®

13 Mila Aulia and Miski, “Film Islami Sebagai Model Interpretasi Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Kasus
Film Ayat Tentang Cinta,” Jurnal Theology (2020).

14 Suryana Alfathah and Rizqi Akbar Maulana, “Simbol Identitas Penggunaan Ayat Al-Qur’an
Dalam Film Indonesia (Kajian Semiotika Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Dan
Makmum),” Jurnal Penelitian IImu Ushuluddin 3, no. 2 (2023): 210-235.

5 E L Aji and L Barokah, “Living Qur’an Di Media Sosial: Analisis Resepsi QS Al-Isra’ayat 7
Dalam Sinetron Azab,” ULIL ALBAB: Jurnal limiah Multidisiplin 2, no. 2 (2023), https://journal-
nusantara.com/index.php/JIM/article/view/1223%0Ahttps://journal-
nusantara.com/index.php/JIM/article/download/1223/1089.

16 Ridho Adiansyah, “Resepsi Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Media Rugyah Dalam Film
Qodrat” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023).



Sedangkan bagian kedua; seperti yang dilakukan oleh Fauziyah dan Saeful
Malik mengenai representasi iman dalam film Kafir (Analisis Semiotika Ferdinand
De Saussure). Penelitian ini mengungkapkan adanya representasi iman dalam diri
para tokoh, seperti keyakinan pada takdir Allah dan kepercayaan bahwa
pertolongan hanya datang dari-Nya melalui ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat
menenangkan jiwa.l” Selanjutnya, penelitian oleh Nurhaliza, Qadaruddin, dan
Nurhakki tentang representasi nilai Islam dalam film Tarung Sarung membahas
nilai-nilai budaya Bugis Sulawesi Selatan dengan menggunakan pendekatan teori
representasi dan semiotika. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa ada
simbol-simbol yang mungkin sulit dipahami oleh masyarakat awam, meskipun
beberapa di antaranya mereduksi nilai-nilai Islam, seperti penggambaran budaya
dalam aspek tradisi, kebiasaan, bahasa, dan pakaian yang dikenakan oleh karakter-
karakter dalam film.'® Selanjutnya, kajian yang berasal dari Mariam, Zelfia, dan
Agus mengenai representasi nilai-nilai Islam dalam film Aisyah Biarkan Kami
Bersaudara (Analisis Semiotika John Fiske), yang menggambarkan realitas Islam
melalui penampilan Aisyah yang mengenakan busana muslimah dan diiringi
dengan dialog-dialog yang menunjukkan nilai-nilai tersebut dalam cerita.®

Dan kategori kedua, yaitu penelitian yang menggunakan kajian media atau

film dengan pemahaman semiotika serta memuat ayat-ayat Al-Qur’an di dalamnya,

17 Wifkiyah Fauziah and Saeful Malik, “Representasi Iman Dalam Film Kafir (Analisis Semiotika
Ferdinand De Saussure),” Jurnal Ilmu Komunikasi dan Dakwah 1, no. 1 (2020),
http://journal.bungabangsacirebon.ac.id/index.php/communicative.

18 Siti Nurhaliza Muhlis, Muhammad Qadaruddin, and Nurhakki Nurhakki, “Representasi Nilai
Islam Dalam Film Tarung Sarung,” Anida (Aktualisasi Nuansa limu Dakwah) 22, no. 2 (2022).

19 Mariam Ulfa Kamaria, Zelfia Zelfia, and Agus Sallam Beddu, “Representasi Nilai-Nilai Islam
Pada Film ‘Aisyah Biarkan Kami Bersaudara’ (Analisis Semiotika John Fikse),” Respon Jurnal
llmiah Mahasiswa IImu Komunikasi 4, no. 1 (2023).



seperti: penelitian yang dilakukan oleh Yoyon Mudjino tentang semiotika dalam
film. Yoyon menjelaskan bahwa sebuah film seharusnya dinilai dari segi artistic
bukan secara rasional. Sebab, menurutnya jika hanya dinilai secara rasional maka
film artistic boleh jadi tidak berharga karena tidak mempunyai maksud dan makna
tertentu.’® Kemudian penelitian dari Feyrouz Bouzida tentang the semiology
analysis in media studies Roland Barthes approach. Feyrouz menjelaskan bahwa
semiotika Barthes akan terkait dengan media yang menggunakan berbagai macam
teks; gambar, iklan, dan film sebagai bentuk penerimaan pengetahuan di masa
mendatang. Barthes menyarakan adanya kematian penulis teks / pencipta teks untuk
memungkinkan adanya interpretasi yang berorientasi pada hasil observasi yang
diperoleh dari konteks sosial dan budaya yang ada di media.?* Dan kajian terakhir
yaitu buku dari Toby Miller dan Robert Stam yang berjudul “A companion a film
theory”. Adapun penulis kritisi dibagian film sebagai semiotika oleh Waren
Buckland yang mengungkapkan bahwa semiotika film tidak mengandung film,
melainkan ia mendefinisikan spesifisitas film. Film juga disebutnya dengan media
yang mempunyai banyak kode di dalamnya, sehingga para semiotik mengklaim
bahwa sebuah film adalah bahasa yang dibuat oleh film itu sendiri.?

Lebih lanjut, ada beberapa penelitian juga yang melihat semiotika Barthes
memuat ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadikannya objek utama, seperti: penelitian

dari Novita Diyah Ayu dengan judul Islamofobia dalam film ayat-ayat cinta 2

20 Mudjiono, “Kajian Semiotika Dalam Film.”

2l Feyrouz Bouzida, “The Semiology Analysis in Media Studies - ROLAND BARTHES
APPROACH -,” SOCIOINT14- International Conference on Social Sciences and Humanities 10,
no. 1 (2014).

22 Tobby Miller dan Robert Stam, A Companion to Film Theory, Choice Reviews Online, vol. 41,
2004.
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(analisis semiotika Roland Barthes), penelitian ini menunjukkan bahwa gejala
Islamofobia tidak hanya menyerang secara personal, tetapi meluas ke beberapa
aspek seperti menyinggung feminitas, budaya Islam, dan keilmuan dalam Islam.
Islamofobia yang ditampilkan dalam film ini divisualisasikan dalam berbagai
tindakan tidak menyenangkan seperti ejekan, vandalisme, diskriminasi budaya, dan
penyerangan fisik.?® Dan terakhir penelitian dari Madinatul Munawarah dan Penny
Respati Yurisa dengan berjudul Muslim character values in cartoon sulukiyyat al-
muslim al-shaghir based on Roland Barthes’ semiotic perspective. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter Muslim dalam kartun sulukiyyat al-
Syley al-Shaghir berdasarkan teori Roland Barthes pada tingkat denotasi dan
konotasi adalah nilai-nilai moral dan sosial. Nilai-nilai moral terdiri dari empat,
yaitu etika memberikan saran, etika berbicara, etika kunjungan, kesabaran, dan
pengampunan. Sementara itu, nilai-nilai sosial terdiri dari tiga, yaitu menghormati
para orang tua, tidak boros, dan memelihara fasilitas publik.?

Demikian kajian-kajian serta kategori yang relevan dan berhubungan
dengan penelitian yang akan diangkat. Namun, penelitian-penelitian sebelumnya
berfokus pada film-film Islami yang mengandung unsur religius positif seperti
keimanan dan moralitas, sedangkan kajian ini akan mengeksplorasi bagaimana
ayat-ayat Al-Qur’an dalam genre horor membangkitkan suasana menakutkan atau

konflik spiritual. Pendekatan Barthes juga memungkinkan analisis konotasi yang

23 Novita Diyah Ayu Pratiwi, “Islamophobia Dalam Film Ayat-Ayat Cinta 2: Analisis Semiotika
Roland Barthes,” Panangkaran: Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat 4, no. 2 SE-Articles
(2020), http://ejournal.uin-suka.ac.id/pusat/panangkaran/article/view/0402-03.

24 Madinatul Munawwarah and Penny Respati Yurisa, “Muslim Character Values in Cartoon
Sulukiyyat Al-Muslim Al-Shaghir Based on Roland Barthes’ Semiotic Perspective,” Arabiyatuna:
Jurnal Bahasa Arab 7, no. 2 (2023): 817.
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lebih luas, sesuai dengan konsep “kematian penulis,” di mana pemaknaan tidak
terbatas pada maksud pembuat, tetapi terbuka untuk interpretasi audiens yang
beragam. Selain itu, penelitian ini juga dapat mengungkap mitos-mitos yang
muncul seputar pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam film (sesuai dengan konsep
semiotika Roland Barthes). Misalnya pengungkapan mitos tentang bagaimana ayat-
ayat tersebut dianggap memiliki kekuatan tertentu dalam menghadapi entitas jahat
atau dalam melindungi karakter dari gangguan spiritual. Dengan mengeksplorasi
mitos ini, penelitian bisa mengkaji apakah pemaknaan ayat-ayat ini memperkuat
kepercayaan akan kekuatan supranatural dalam konteks budaya Indonesia atau
membentuk narasi baru tentang ketakutan dan perlindungan dalam horor.
E. Kerangka Berpikir

Teori yang mengkaji tanda simbol dikenal dengan nama semiotika. Teori
semiotika ini diterapkan dalam dunia perfilman horor Indonesia dan dapat dijadikan
model interpretasi terhadap Al-Qur’an. Sedangkan film pada dasarnya terdiri dari
berbagai simbol dan tanda, seperti gambar, suara, dialog, serta soundtrack yang
menyertainya.’® Tanda atau simbol ini tidak tercipta begitu saja, melainkan
berkembang dalam kehidupan individu dan interaksi sosial masyarakat.?® Film yang
bergenre horor memiliki karakteristik yang unik dalam memaknai simbol dan tanda
untuk membangun atmosfer yang menyeramkan, misterius, dan penuh ketegangan.
Dalam konteks teori semiotika Roland Barthes, simbol-simbol dalam film horor ini

tidak hanya menciptakan efek ketakutan, tetapi juga menyimpan makna yang lebih

2 Kurniawan, “Semiologi Roland Barthes” (Magelang: Yayasan Indonesiatera, 2001), 53.
%Zainullah, “Konstruk Independensi Manusia Dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Islam,”
Akademika (2017), 57.
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dalam, terutama jika elemen-elemen religius, seperti ayat-ayat Al-Qur’an, turut
disertakan.

Menurut Roland Barthes, semiotika adalah teori yang digunakan untuk
memahami bagaimana manusia menafsirkan dunia dan simbol-simbol yang ada di
sekitarnya, termasuk dalam sistem tanda dan maknanya.?’ Pemahaman ini tidak
hanya mengarah pada pengumpulan informasi, melainkan juga pada penciptaan
sistem tanda yang terstruktur.?® Tanda itu sendiri tidak hanya berbentuk melalui
bahasa, melainkan dapat berupa gambar, kata, benda, atau tindakan yang digunakan
untuk menyampaikan pesan dan makna.?® Dengan demikian, setiap aspek
kehidupan sosial, dalam berbagai bidang seperti seni, sastra, antropologi, dan lain-
lain, dapat dipandang sebagai sistem tanda yang memiliki makna tersendiri.®
Melalui cara ini, seseorang dapat mentransfer simbol-simbol yang ada dalam
kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk yang lebih terorganisir.

Semiotika Barthes terdiri dari dua unsur utama; 1). Signifier (penanda)
adalah unsur fisik atau material yang bisa berupa gambar, suara atau elemen lain
yang dapat dilihat atau didengar. 2). Signified (petanda) adalah unsur konseptual
atau makna yang diasosiasikan dengan signifier tersebut. Kedua unsur inilah yang
membentuk makna tanda, yang oleh Barthes disebut sebagai “Straggerd system”
atau lebih sederhananya dengan bahasa tingkatan denotasi dan konotasi.>! Denotasi

merujuk pada makna yang jelas dan langsung, yang menghubungkan penanda dan

27 Alex Sobur, “Semiotika Komunikasi,” 68.

28 Roland Barthes, Mythologies, The Noonday Press-New York, du seuil,. (New York: Noodays,
1957), 110-111.

2 bid., 111-112.

%0 1bid., 112.

31 1bid., 113-114.



13

petanda secara eksplisit. Artinya, denotasi adalah makna pertama yang dapat
diterima secara objektif, dan termasuk dalam sistem tingkat pertama. Sementara itu,
konotasi adalah makna yang lebih implisit dan tersirat, yang tergantung pada
interpretasi sosial dan budaya, dan termasuk dalam sistem tingkat kedua. Pada
tingkat konotasi, makna tanda juga dapat terhubung dengan mitos--narasi yang
memberikan makna tambahan pada simbol tersebut, serta memperkuat nilai-nilai
budaya atau ideologi tertentu yang berlaku pada waktu dan tempat tertentu. Mitos
ini berfungsi untuk mengkonfirmasi dan menyebarkan nilai-nilai sosial dan budaya,
sehingga tanda-tanda tidak hanya berfungsi sebagai representasi, tetapi juga sebagai
alat untuk memperkuat atau menegaskan ideologi tertentu.*?> Mitos dalam konteks
film ini juga bukan hanya sekadar cerita atau narasi fiksi, tetapi juga berfungsi
sebagai alat untuk melegitimasi kepercayaan dan nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat.

Dalam film Sijjin, ayat-ayat Al-Qur’an yang muncul dalam beberapa
adegan tidak hanya memiliki makna denotatif (langsung) sebagai bacaan atau doa,
tetapi juga konotatif (tersirat) yang berhubungan dengan kepercayaan masyarakat
terhadap kekuatan spiritual ayat-ayat tersebut. Ayat-ayat ini menjadi simbol yang
lebih luas yang mengandung makna tambahan, yang terkait dengan mitos-mitos
tentang kekuatan gaib, kehidupan setelah mati, atau ancaman dari dunia
supranatural.

Melalui penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an, film Sijjin menciptakan sebuah

mitos baru, yang tidak hanya menampilkan dunia horor secara konvensional, tetapi

%2 bid., 114-115.
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juga menanamkan nilai-nilai spiritual yang kuat dalam masyarakat. Mitos ini
kemudian diperkuat oleh simbol-simbol religius dalam film yang menggambarkan
betapa kuatnya pengaruh Al-Qur’an dalam menghadapi kekuatan-kekuatan jahat.
Dengan demikian, film ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan semata, tetapi juga
menyampaikan pesan budaya yang mendalam.

Dengan menggunakan pendekatan semiotika Barthes, Kkita dapat
mengidentifikasi bagaimana film Sijjin memproyeksikan keyakinan-keyakinan
yang berdampak pada tatanan sosial. Dalam masyarakat Indonesia, misalnya,
pemaknaan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang kuat dapat mempengaruhi cara
individu merespons ancaman supranatural dalam kehidupan nyata. Hal ini
mencerminkan nilai-nilai budaya yang melekat pada pemahaman masyarakat
terhadap ayat-ayat tersebut. Oleh karena itu, film ini juga menunjukkan bahwa
kepercayaan pada kekuatan ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya terbatas pada ranah
agama, tetapi juga sudah menjadi bagian dari budaya dan tradisi sosial yang
mengakar dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, film Sijjin tidak hanya membangun mitos tentang
kekuatan supranatural, tetapi juga menunjukkan bagaimana simbol-simbol religius
(ayat-ayat Al-Qur’an) yang dapat menghubungkan penonton dengan nilai-nilai
budaya dan kepercayaan yang lebih dalam. Melalui penggunaan simbol ini, film ini
memperlihatkan bagaimana mitos tentang kekuatan ayat-ayat Al-Qur’an dapat
menyatu dengan mitos-mitos budaya yang lebih luas, membentuk suatu sistem

kepercayaan kolektif yang berdampak pada cara pandang dan perilaku masyarakat.
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atas

menggunakan tabel sederhana berikut ini:

Tabel dan Bagan 1 1: Skema Alur Penelitian Semiotika Roland Barthes

Couo D —

Pemaknaan Ayat-ayat Al-Qur’an
dalam Film Sijjin

4

Teori Semiotika Roland Barthes

Signifier Signified Denotative Sign | Tingkatan Pertama

(Penanda) (Petanda) (Tanda (Realitas dan tanda)
denotasi/denotative)

Connotative | Connotative | Connotative Sign | Tingkatan kedua

Signifier Signified (Tanda (Mitos)

(Penanda (Petanda Konotasi/konotatif)

Konotasi/ko | Konotasi/kon

notatif) otatif)

4

Langkah Analisis

Deskripsi (Penjelasan)

1. Identifikasi Menentukan simbol-simbol yang muncul dalam film,

Simbol terutama simbol-simbol religius seperti ayat-ayat Al-
Qur’an atau objek terkait.

2. Analisis Mengungkapkan makna denotatif  simbol-simbol
Denotatif tersebut, yaitu makna yang jelas dan langsung. Pada

tahap ini, simbol-simbol diterjemahkan secara literal.

3. Analisis Menyimpulkan makna konotatif atau implisit dari simbol,
Konotatif yang mengarah pada interpretasi yang lebih dalam dan

subjektif.

4. Pembentukan | Mengidentifikasi bagaimana simbol-simbol tersebut
Mitos membentuk atau menguatkan mitos yang ada dalam

masyarakat terkait dengan kepercayaan atau nilai.

5. Analisis Meneliti bagaimana mitos yang terbentuk berinteraksi
Pengaruh dengan ideology budaya dan sosial masyarakat, dan
Budaya bagaimana hal ini membentuk pandangan dunia.

6. Implikasi Menyimpulkan bagaimana seluruh rangkaian simbol,
Terhadap makna, dan mitos ini memperkuat pesan dalam film, baik
Film itu tentang ketakutan, kepercayaan, atau nilai sosial

tertentu
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F. Metode Penelitian

Setiap penelitian tentunya membutuhkan metode yang digunakan
untuk mengungkapkan dan menyajikan data yang diperoleh dengan akurat.
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengaplikasikan metode sebagai
berikut:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif analisis. Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian ini
adalah untuk memahami fenomena secara mendalam, yaitu bagaimana ayat-
ayat Al-Qur'an dimaknai dan direpresentasikan dalam film Sijjin.
Sementara itu, pendekatan deskriptif analisis dipilih karena fokus penelitian
ini adalah menggambarkan dan menjelaskan makna dari representasi ayat-
ayat Al-Qur'an dalam film, yang memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi dan menginterpretasi tanda-tanda (signs) serta simbol-
simbol semiotika menurut Roland Barthes yang terdapat dalam film Sijjin.
Dengan pendekatan ini, penelitian ini akan mengungkap makna
tersembunyi di balik setiap simbol dan tanda dalam film, serta bagaimana
pemaknaan tersebut terkait dengan tafsir Al-Qur'an dan konteks sosial-
budaya masyarakat Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research),
yang mengandalkan kajian terhadap literatur atau sumber-sumber tertulis
yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian pustaka ini bertujuan untuk

menggali teori-teori yang berkaitan dengan analisis semiotika, pemaknaan
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atau tafsir Al-Qur’an, serta kajian tentang representasi Al-Qur’an dalam
media, khususnya film. Sumber kajian pustaka yang diperoleh seperti: kitab,
buku-buku, artikel ilmiah, jurnal, dan karya-karya lain yang berkaitan
dengan teori semiotika Roland Barthes, kajian tafsir, serta film Sijjin.
2. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari dua jenis data utama,
yaitu data primer dan data sekunder: Data primer diperoleh langsung dari
objek penelitian, yaitu film Sijjin. Peneliti akan meneliti dan menganalisis
film tersebut untuk mengidentifikasi tanda dan simbol yang
merepresentasikan ayat-ayat Al-Qur’an, serta memahami bagaimana
pemaknaan tersebut disampaikan melalui narasi, karakter, dan elemen
sinematik lainnya. Data ini menjadi sumber utama untuk menganalisis
pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam konteks film. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari literatur atau kajian pustaka yang relevan, termasuk
kitab, buku-buku, artikel ilmiah, jurnal, dan sumber-sumber lain yang
berkaitan dengan teori semiotika Roland Barthes, tafsir Al-Qur’an, serta
studi tentang representasi Al-Qur’an dalam media. Data sekunder ini akan
digunakan untuk mendalami teori dan konsep yang mendasari analisis film
dan membantu peneliti memahami konteks sosial-kultural yang
berhubungan dengan pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam film Sijjin.

3. Teknik Pengumpulan Data
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Metode pengumpulan data umumnya dibagi menjadi empat jenis,
yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi (gabungan).®
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua
pendekatan utama, yaitu observasi dan dokumentasi. Pertama, observasi
dilakukan untuk memperoleh data primer dengan cara mengamati dan
menganalisis film Sijjin, untuk mengidentifikasi tanda dan simbol yang
berkaitan dengan representasi ayat-ayat Al-Qur’an. Peneliti akan mencatat
elemen-elemen visual, naratif, dan simbolis dalam film yang memuat makna
denotatif dan konotatif sesuai dengan pendekatan semiotika Roland Barthes.
Kedua, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder berupa
literatur yang relevan, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, serta materi terkait
lainnya, yang mendalami teori semiotika, tafsir Al-Qur’an, dan kajian
tentang representasi Al-Qur’an dalam media. Teknik dokumentasi ini
berguna untuk memperkuat landasan teori dan memberikan konteks yang
lebih luas dalam menganalisis pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam film
Sijjin.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisir data,
membaginya ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun pola-pola,
memilih informasi yang penting untuk dipelajari, serta menarik kesimpulan

yang dapat disampaikan kepada orang lain.** Penelitian ini menggunakan

3 Kementrian Keuangan Republik Indonesia, “Memahami Metode Penelitian Kualitatif,” Djkn,

2019.

% 1bid., 334.
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dua pendekatan analisis utama: semiotika Roland Barthes dan netnografi.
Pertama, analisis semiotika Barthes digunakan untuk mengidentifikasi
tanda dan simbol dalam film Sijjin, khususnya ayat-ayat Al-Qur’an yang
muncul dalam konteks horor atau perlindungan dari ancaman supranatural.
Langkah pertama adalah analisis denotatif untuk mengungkap makna literal
simbol, seperti ayat-ayat Al-Qur’an sebagai doa atau bacaan perlindungan.
Selanjutnya, analisis konotatif menggali makna tersirat, yaitu keyakinan
bahwa bacaan Al-Qur’an memiliki kekuatan spiritual melawan kejahatan.
Tahap selanjutnya adalah melihat bagaimana simbol-simbol tersebut
membentuk mitos yang berhubungan dengan ideologi budaya Indonesia,
khususnya mengenai kekuatan spiritual Al-Qur’an dalam konteks sosial dan
budaya. Analisis ini menunjukkan bahwa simbol-simbol dalam Sijjin tidak
hanya menciptakan ketegangan horor, tetapi juga memperkuat nilai-nilai
budaya dan kepercayaan terhadap kekuatan spiritual dalam masyarakat
Indonesia, menghubungkan dunia supranatural dengan kehidupan sosial dan
spiritual. Kedua, analisis netnografi digunakan untuk menganalisis
bagaimana pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam film Sijjin diterima,
dibahas, dan dipersepsikan oleh audiens di platform media sosial dan forum
online. Pendekatan netnografi memungkinkan peneliti untuk menggali
interaksi, dan reaksi yang muncul di kalangan masyarakat digital seperti;
YouTube, Instagram, Tik Tok, Facebook, dan Twitter, serta melihat
bagaimana representasi Al-Qur’an dalam film dapat mempengaruhi

pandangan dan nilai-nilai sosial-kultural dalam komunitas online.
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G. Sistematika Pembahasan

Salah satu bagian yang penting dalam penelitian adalah sistematika
pembahasan. Bagian ini berfungsi untuk menggambarkan bahwa penelitian disusun
secara sistematis, teratur, dan saling berkesinambungan. Untuk mencapai hal
tersebut, diperlukan pembahasan yang logis agar data dapat disajikan dengan jelas.
Laporan dalam penelitian ini mencakup beberapa bab sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berpikir, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan. Semua komponen ini disusun untuk
memaparkan kerangka yang digunakan dalam penelitian, topik masalah yang akan
dibahas, serta memberikan gambaran mengenai proses pengolahan data yang
diperoleh, sehingga pembaca dapat memahami alur yang digunakan dalam proses
penelitian ini.

Bab Il akan membahas tentang Al-Qur’an, magis, dan media audiovisual,
dengan tujuan untuk memberikan gambaran mengenai hubungan antara Al-Qur’an
dan fenomena magis dalam masyarakat, serta bagaimana Al-Qur’an dihadirkan
dalam media audiovisual. Bab ini terbagi dalam dua bagian utama. Bagian pertama
membahas Al-Qur’an dan magis, yang mencakup sejarah Al-Qur’an dan kaitannya
dengan kepercayaan magis dalam masyarakat. Selain itu, akan diuraikan pula
hubungan antara Al-Qur’an dan praktik magis yang berkembang dalam berbagai
budaya. Bagian kedua membahas Al-Qur’an dan media audiovisual, di mana akan
dijelaskan sejarah perkembangan Al-Qur’an dalam berbagai media, baik dalam

bentuk tulisan maupun audio-visual. Selanjutnya, akan diulas berbagai bentuk
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representasi Al-Qur’an dalam media audiovisual, termasuk bagaimana film,
sebagai salah satu bentuk media, digunakan untuk memvisualisasikan pesan-pesan
Al-Qur’an kepada audiens. Pemaparan ini penting sebagai acuan untuk memahami
bagaimana Al-Qur’an dapat hadir dalam ranah media modern, khususnya dalam
film.

Bab 111 akan memberikan gambaran tentang film Sijjin, yang menjadi objek
utama dalam penelitian ini. Bab ini bertujuan untuk memberikan konteks mengenai
film Sijjin sebagai produk audiovisual yang merepresentasikan nilai-nilai spiritual
dan sosial budaya yang berkaitan dengan Al-Qur’an. Bab ini dibagi dalam tiga
bagian utama. Bagian pertama menyajikan potret film Sijjin, yang meliputi
gambaran umum tentang film ini, fakta menarik yang relevan, serta pemeran dan
karakter dalam film. Pembahasan juga akan mencakup latar belakang produksi film
Sijjin yang meliputi tema, genre, dan nilai-nilai yang ingin disampaikan. Bagian
kedua akan membahas tentang visualisasi nilai spiritual dan sosial budaya dalam
film Sijjin. Dalam bagian ini, akan dibahas bagaimana film ini menggambarkan
berbagai ritual dan kepercayaan terhadap makhluk gaib, termasuk ritual rugyah
yang menjadi tema sentral dalam film. Selain itu, akan dijelaskan pula
penggambaran penyesalan akan sebuah tindakan yang ditonjolkan dalam narasi
film. Terakhir, bagian ketiga akan fokus pada visualisasi Al-Qur’an dalam film
Sijjin, yaitu bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an direpresentasikan dalam cerita dan apa
makna yang terkandung dalam representasi tersebut.

Bab IV akan membahas pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam film Sijjin

melalui analisis semiotika Roland Barthes. Dalam bab ini, peneliti akan
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menguraikan bagaimana analisis semiotika digunakan untuk mengidentifikasi
tanda dan simbol yang muncul dalam film Sijjin, terutama yang berkaitan dengan
ayat-ayat Al-Qur’an. Bab ini terbagi dalam dua bagian utama. Bagian pertama akan
membahas tentang pemaknaan simbol denotasi dan konotasi dari ayat-ayat Al-
Qur’an yang muncul dalam film Sijjin. Melalui pendekatan semiotika Barthes,
penelitian ini akan menggali makna langsung (denotatif) dan makna tersirat
(konotatif) dari elemen-elemen visual dan naratif dalam film. Selanjutnya, akan
dianalisis pemaknaan simbol mitos dan ideologi yang terbangun dalam film,
khususnya terkait dengan nilai-nilai agama, sosial, dan budaya yang ditransmisikan
melalui representasi Al-Qur’an. Bagian kedua dari bab ini akan mengkaji implikasi
sosial dan kultural dari pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam film Sijjin, dengan
fokus pada bagaimana representasi ini dapat mempengaruhi nilai-nilai sosial
budaya masyarakat Indonesia. Pembahasan ini juga akan mencakup refleksi
mengenai perubahan sosial dan respon budaya yang terjadi akibat representasi
tersebut, baik dalam kehidupan sosial sehari-hari maupun dalam cara masyarakat
melihat agama dan kepercayaan. Terakhir, bab ini akan ditutup dengan refleksi
singkat terhadap pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam film Sijjin, memberikan
kesimpulan sementara mengenai pengaruh film ini terhadap audiens.

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan pada bab
ini akan dipaparkan secara singkat berdasarkan hasil penelitian. Selain itu, bab
terakhir ini juga mencakup saran-saran terkait celah-celah dalam penelitian yang
dapat diteliti lebih lanjut, yang masih memiliki korelasi serta peluang untuk

memperkaya temuan yang telah diperoleh dalam penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan yang telah disajikan dalam beberapa bab
sebelumnya, yang mencakup tentang Al-Qur'an, magis, media audiovisual,
gambaran tentang film, serta pemaknaan ayat-ayat Al-Qur'an dalam film Sijjin
menggunakan teori semiotika Roland Barthes, peneliti akan merangkum beberapa
poin kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan sebagai
berikut:

1. Pola semiotika Roland Barthes yang muncul di dalam film Sijjin dapat
dikategorikan menjadi dua kategori utama untuk menyampaikan makna
ayat-ayat Al-Qur’an. Pertama, berkaitan dengan pencarian makna
denotasi dan konotasi ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat di dalam film
Sijjin. Kategori pertama ini ditandai dengan berbagai sistem konsep
denotasi dan konotasi pemaknaan ayat yang beragam, mulai dari
peringatan akan konsekuensi perbuatan buruk manusia, memohon
bantuan, perlindungan serta harapan hanya kepada Allah, hingga
menanamkan Iman kepada-Nya. Kedua, kategori yang mengeksplorasi
mitos dan ideologi yang terbangun pada ayat-ayat Al-Qur’an dalam film
Sijjin. Terdapat beberapa penggambaran yang mendalam, mulai dari
penggambaran tentang nilai-nilai moralitas, spiritual, ritual, serta realitas
sosial kultural yang relevan pada masyarakat Indonesia. Pesan tentang

pentingnya keimanan, keadilan, serta perlindungan ilahi menjadi inti dari
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narasi yang memperkuat keyakinan bahwa setiap tindakan apapun itu
memiliki konsekuensinya. Sehingga, film Sijjin bukan hanya sekedar
memberikan kesan horor dan hiburan semata, melainkan juga menjadi
cermin bagi masyarakat untuk melihat nilai-nilai spiritual dan kultural
secara mendalam melalui pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an.

. Implikasi yang dapat ditarik dari film Sijjin adalah bagaimana
pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an di dalamnya mampu mempengaruhi
pandangan sosial dan budaya masyarakat terhadap agama dan fenomena
supranatural. Reaksi sosial terhadap film ini menunjukkan adanya
beragam tanggapan, mulai dari apresiasi terhadap nilai religius yang
disampaikan hingga kritik terhadap penggambaran hubungan antara
agama dan kekuatan gaib. Sedangkan pemanfaatan ayat-ayat suci
sebagai perlindungan spiritual dalam cerita ini tidak hanya
memperlihatkan keyakinan religius, tetapi juga merefleksikan nilai-nilai
budaya dan tradisi lokal yang masih hidup. Hal ini mencerminkan bahwa
agama dalam film ini dipahami bukan hanya sebagai dogma, tetapi juga
sebagai bagian dari praktik sosial yang berinteraksi dengan kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, Sijjin tidak hanya berfungsi sebagai narasi
fiktif, tetapi juga sebagai cerminan realitas sosial budaya yang
menunjukkan sinkretisme antara agama dan tradisi lokal. Reaksi
masyarakat terhadap film ini mempertegas bahwa pemaknaan terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an mampu menjadi jembatan antara nilai-nilai religius

dan tradisi magis, sehingga memberikan ruang bagi refleksi yang lebih
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mendalam tentang dinamika sosial, kepercayaan, dan identitas budaya

yang terus berkembang.

B. Saran

Penulis dengan sadar memahami bahwa penelitian ini belum mencapai
tingkat kesempurnaan. Terdapat beberapa faktor yang menjadi keterbatasan dalam
penelitian ini, termasuk keterbatasan dalam data yang dipaparkan, analisis yang
dilakukan, serta interpretasi yang diterapkan. Dengan mempertimbangkan
kolaborasi dengan ahli media dan sosiologi serta membandingkan film Sijjin
dengan film sejenis lainnya, diharapkan dapat memperkaya analisis pada penelitian
selanjutnya. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggali hubungan yang lebih
dalam antara Al-Qur'an, media audiovisual, dan budaya Indonesia, serta mendorong
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh media terhadap pemahaman dan

interpretasi ajaran Islam di masyarakat.
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